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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kepemimpinan autentik
kepala sekolah, Organizational Citizenship Behavior (OCB) guru, dan perilaku kerja
guru di SD Negeri 174554 Lumban Hariara. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel penelitian adalah seluruh populasi
sebanyak 10 orang pendidik dan tenaga kependidikan menggunakan teknik total
sampling. Data dikumpulkan melalui angket skala Likert sebanyak 39 item dan
dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
kepemimpinan autentik berada pada kategori tinggi dengan skor mean 4,208; (2)
OCB guru berada pada kategori sangat tinggi dengan skor mean 4,253; dan (3)
perilaku kerja guru berada pada kategori tinggi dengan mean 4,200. Ketiga
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha > 0,89.
Penelitian ini memberikan implikasi bagi peningkatan mutu manajemen sekolah
dan pengembangan profesional guru.

Kata kunci: kepemimpinan autentik, OCB, perilaku kerja guru, sekolah dasar

PENDAHULUAN kepemimpinan autentik menjadi salah
Guru merupakan aktor kunci satu model kepemimpinan yang
dalam keberhasilan proses pendidikan relevan bagi institusi pendidikan
di sekolah. Kinerja dan perilaku kerja modern karena menekankan integritas,
guru sangat dipengaruhi oleh gaya kejujuran, dan ketulusan pemimpin
kepemimpinan kepala sekolah serta (Avolio & Gardner, 2005).
budaya organisasi tempat guru bekerja. Selain kepemimpinan,
Dalam konteks tersebut, Organizational Citizenship Behavior

SRIRS

267 http://jurnal.anfa.co.id/index.php/mufkat


mailto:penifalentin@gmail.com
mailto:2chrisyantoaritonang95@gmail.com
mailto:3yancewanda30@gmail.com
mailto:4grace.goeltom85@gmail.com
mailto:5lustani_s@yahoo.co.id

Mufakat

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi

(OCB) juga memainkan peran penting
dalam
sekolah. OCB merujuk pada perilaku
sukarela yang tidak tercantum dalam
tugas formal, tetapi
memberikan kontribusi positif bagi
organisasi (Organ, 1997). Guru dengan
tingkat OCB tinggi cenderung lebih

meningkatkan  efektivitas

uraian

kooperatif, berinisiatif, dan
berkomitmen dalam menjalankan
tugas.

Perilaku kerja guru sendiri
merupakan refleksi profesionalisme
yang mencakup kedisiplinan,
tanggung jawab, kerja sama,
pelaksanaan pembelajaran yang efektif
(Robbins & Judge, 2017). Ketiga aspek
tersebut saling berhubungan dan
menentukan kualitas pendidikan di
sekolah.

SD Negeri 174554 Lumban
Hariara, sebagai sekolah dasar negeri
di daerah pedesaan Kabupaten Toba,
memiliki sumber daya manusia yang
terbatas  sehingga  membutuhkan
dukungan kepemimpinan dan kerja
kolaboratif yang kuat. Oleh karena itu,
penting untuk menganalisis tingkat
kepemimpinan autentik, OCB, dan
perilaku kerja guru telah terwujud
dalam praktik sehari-hari. Penelitian

dan

ini difokuskan untuk memberikan
gambaran faktual terkait ketiga
variabel tersebut sebagai dasar
pengembangan mutu sekolah.

Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah

1)Bagaimana tingkat Kepemimpinan
Autentik di SD Negeri 174554 Lumban
Hariara? 2)Bagaimana tingkat
Organizational Citizenship Behavior
(OCB) guru di SD Negeri 174554
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Lumban Hariara? 3)Bagaimana tingkat
Perilaku Kerja Guru di SD Negeri
174554 Lumban Hariara?. Penelitian
ini juga bertujuan untuk: 1) Untuk
mendeskripsikan tingkat
Kepemimpinan Autentik di SD Negeri
174554 Lumban Hariara. 2)Untuk
mendeskripsikan tingkat
Organizational Citizenship Behavior
(OCB) guru di SD Negeri 174554
Lumban Hariara. 3)Untuk
mendeskripsikan  tingkat Perilaku
Kerja guru di SD Negeri 174554
Lumban Hariara.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian

pendekatan

untuk

menggunakan
deskriptif
menggambarkan

kuantitatif

kecenderungan variabel sebagaimana
adanya berdasarkan data lapangan.
Populasi berjumlah 10 orang (1

kepala sekolah, 8 guru, dan 1 operator).
Seluruh populasi dijadikan sampel
dengan  teknik total = sampling.
Instrumen berupa angket tertutup
skala Likert dengan 39 item, meliputi:

o 12 item kepemimpinan autentik

o 15item OCB

o 12 item perilaku kerja guru
Teknik Analisis Data

1. Menghitung skor rata-rata
(mean) tiap variabel
2. Mengkategorikan hasil

berdasarkan interval 1-5

3. Uji  reliabilitas  instrumen
menggunakan Cronbach Alpha
Mengacu pada Sugiyono (2022)

Kriteria Kategorisasi adalah sebagai
berikut:

Rentang Mean | Kategori

4,21 -5,00 Sangat tinggi
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3,41 - 4,20 Tinggi

2,61 —-3,40 Sedang

1,81 -2,60 Rendah

1,00 - 1,80 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis tiga

variabel utama, yaitu kepemimpinan
autentik, Organizational Citizenship
Behavior (OCB), dan perilaku kerja
guru. Perhitungan statistik deskriptif
menunjukkan nilai rata-rata (mean)

sebagai berikut:

Variabel Mean | Kategori
Kepemimpinan 4,208 | Tinggi

Autentik

Organizational 4,253 | Sangat

Citizenship Tinggi

Behavior (OCB)

Perilaku Kerja | 4,200 | Tinggi

Guru

Kategori penilaian merujuk pada

interval Likert 5 poin, di mana nilai
4,21-5,00 termasuk kategori sangat
tinggi, dan 3,41-4,20 termasuk kategori
tingqi.
dapat dilihat bahwa ketiga variabel
berada pada tingkat yang positif,
dengan OCB menjadi variabel yang
paling menonjol.

Berdasarkan hasil tersebut,

Selain itu, hasil wuji reliabilitas
instrumen  menunjukkan  bahwa
seluruh  variabel —memiliki nilai

Cronbach Alpha lebih besar dari 0,89,
sehingga instrumen penelitian dapat
dinyatakan sangat reliabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa konsistensi
antarbutir pernyataan sangat tinggi
dan layak digunakan untuk analisis
lebih lanjut.
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Pembahasan
Kepemimpinan Autentik
Nilai mean sebesar 4,208

(kategori tinggi) menunjukkan bahwa
kepala sekolah telah menerapkan
karakteristik kepemimpinan autentik
secara konsisten. Berdasarkan teori
Walumbwa et al. (2008),
kepemimpinan autentik tercermin dari
empat komponen utama: self-awareness,
relational transparency,
dan internalized  moral

balanced
processing,
perspective.
Data menunjukkan bahwa
menilai kepala sekolah
pemimpin yang:

guru
sebagai

menyadari  kekuatan  dan
kelemahannya,

e terbuka dalam komunikasi,

berbagai
masukan sebelum mengambil
keputusan,

o dan menjaga integritas serta

nilai-nilai moral dalam setiap

« mempertimbangkan

tindakan.

Temuan ini sejalan dengan pendapat
Avolio & Gardner (2005) bahwa
pemimpin autentik
membangun kepercayaan
meningkatkan motivasi kerja anggota
organisasi. Dalam konteks sekolah,
penerapan kepemimpinan autentik
terbukti menciptakan iklim kerja yang
positif, yang berdampak pada sikap
kerja guru
interpersonal antartenaga pendidik.
Organizational Citizenship Behavior
(OCB)

OCB memiliki nilai mean 4,253,
yang termasuk kategori sangat tinggi.
Artinya, guru-guru di SD Negeri
174554 Lumban Hariara memiliki
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perilaku ekstra-peran yang sangat
kuat, ditunjukkan melalui tindakan
sukarela seperti membantu rekan kerja,
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah, menunjukkan kedisiplinan

tinggi, menjaga hubungan
interpersonal, dan menjaga citra
sekolah.

Menurut  Organ  (1988), OCB

mencakup lima indikator utama yaitu
altruism,

sportsmanship,
virtue. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa seluruh dimensi tersebut telah

conscientiousness,

courtesy, dan civic

tercermin  dalam  perilaku  guru,
terutama dalam:
e kesediaan membantu rekan

kerja tanpa diminta,
o komitmen terhadap tugas,
o sikap tidak mudah mengeluh
dalam kondisi terbatas,
o perilaku sopan dan kooperatif,
o serta keterlibatan aktif dalam
kegiatan sekolah.
Podsakoff et al. (2000) menambahkan
bahwa tingginya OCB berkontribusi
pada peningkatan efektivitas
organisasi secara keseluruhan. Hal ini
terlihat dari kemampuan guru SDN
174554 Lumban Hariara untuk saling
mendukung meski tenaga
pendidik terbatas dan fasilitas sekolah
belum memadai.
sekolah yang kompak dan iklim kerja
yang suportif menjadi faktor penting
dalam tingginya OCB.
Perilaku Kerja Guru
Perilaku kerja guru, dengan nilai mean

jumlah

Kondisi  sosial

4,200 (kategori tinggi),
menggambarkan tingkat
profesionalitas guru yang Dbaik.
Berdasarkan indikator Robbins &
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Judge (2017) dan Hoy & Miskel (2013),
perilaku guru
kedisiplinan, tanggung jawab dalam
pembelajaran, kerja sama, inisiatif, dan
kualitas pelaksanaan mengajar.
Data menunjukkan bahwa guru:

o hadir tepat waktu,

kerja mencakup

o melaksanakan  pembelajaran
sesuai jadwal,

» menyelesaikan administrasi
pembelajaran,

o bekerja sama dalam kegiatan
sekolah,

o serta berupaya meningkatkan
kompetensi diri melalui

keterlibatan dalam pelatihan.
Perilaku kerja yang tinggi ini tidak
dapat dilepaskan dari dua faktor:
1. Kepemimpinan autentik kepala
sekolah  yang
dan komitmen

membangun
kepercayaan
guru.

2. OCB yang sangat tinggi, yang
memperkuat kerja sama dan
tanggung jawab kolektif.

Gibson et al. (2012) menyatakan
bahwa perilaku kerja seseorang
merupakan hasil interaksi antara

motivasi, kepemimpinan, sikap, dan
budaya organisasi. Temuan penelitian
ini konsisten dengan teori tersebut, di
mana seluruh faktor internal dan
sosial  yang telah
terpenuhi.

mendukung

Integrasi Temuan Penelitian
Jika melihat hubungan antarvariabel
secara konseptual (meskipun
penelitian ini deskriptif),
terdapat pola logis sebagai berikut:
o Kepemimpinan
meningkatkan kepercayaan dan
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keterbukaan — memperkuat

OCB guru.

e OCB yang sangat tinggi —
menciptakan budaya
kolaboratif = —  mendukung

perilaku kerja guru yang lebih
baik.

o DPerilaku  kerja guru —
berkontribusi  pada  mutu
pembelajaran dan efektivitas
sekolah.

Dengan demikian, meskipun
penelitian ini tidak menguji hubungan
kausal, data deskriptif
memperlihatkan bahwa ketiga
variabel saling mendukung dalam
menciptakan sekolah yang efektif.
Interpretasi Umum

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa:

1. Sekolah memiliki
kepemimpinan autentik yang
stabil dan konsisten.

2. Guru memiliki dedikasi tinggi,
baik secara formal maupun
informal, yang tercermin dari
tingginya OCB.

3. Perilaku kerja guru berada pada
standar profesional yang baik,
yang mendukung mutu
pendidikan.

Ketiga temuan tersebut menandakan
bahwa SDN 174554 Lumban Hariara
memiliki budaya organisasi yang
positif dan iklim kerja yang kondusif
meskipun berada dalam keterbatasan
sumber daya.

KESIMPULAN
1. Kepemimpinan autentik kepala
sekolah berada pada kategori

tinggi.

2986-609X
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2. OCB guru berada pada kategori
sangat tinggi, menunjukkan
komitmen dan loyalitas yang

kuat.

3. Perilaku kerja guru berada pada
kategori tinggi,
menggambarkan

profesionalisme yang baik.
Secara keseluruhan, lingkungan kerja
di SD Negeri 174554 Lumban Hariara
menunjukkan dinamika positif yang

mendukung  peningkatan = mutu
pendidikan.
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